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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.  

Menurut Iwan Satibi (2011:74) menyatakan bahwa Objek penelitian 

adalah: 

“secara umum akan memetakan atau menggambarkan wilayah penelitian 

atau sasaran penelitian secara komprehensif, yang meliputi karakteristik 

wiliyah, sejarah perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan 

fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang 

dimaksud”. 

 

Adapun Husein Umar (2013:18) menyatakan bahwa objek penelitian 

adalah  

 “tentang apa dan siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan 

kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan dengan hal-hal jika 

dianggap perlu”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan objek yang 

menggambar tujuan tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara 

objektif untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. 

 Adapun objek penelitian yang penulis teliti adalah Metode Penilaian dan 

Pencatatan Persediaan Material Pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan 

Bandung. 
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3.2 Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitian guna menunjang kesempurnaan Tugas Akhir ini 

penulis menggunakan data dan informasi yang saling berhubungan dengan metode 

penelitian yang mencakup pengolahan data 

Menurut Juliansyah Noor (2012:254) menyatakan bahwa “metode metode 

penelitian yaitu anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir 

dan bertindak dalam melaksanakan penelitian”. 

 

 Sedangkan Supriati (2012:5) menyatakan bahwa “metode penelitian 

merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan”. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian adalah anggapan dasar untuk memperoleh data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

mengunakan metode deskriptif.  

Menurut Husein Umar (2013:22) menyatakan bahwa metode deskriptif 

adalah : 

“metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum”. 

 

Sedangkan Supriati (2011:33) menyatakan bahwa metode deskriptif 

adalah: 

“untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara actual dan 

cermat. Penelitian bertindak sebagai pengamat. Ia hanya membuat kategori 

pelaku, mengamati gejala dan mencatatatnya dalam buku observasi”. 



27 
 

 
 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 

bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual, 

akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki, yang pada akhirnya metode ini digunakan untuk mencari pemecahan 

atas masalah yang diteliti. Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat 

menggambarkan atau menguraikan secra jelas objek yang diteliti mengenai 

Tinjauan atas Metode Penilain dan Pencatatan Persediaan Material pada PT. PLN 

(Persero) Area Pelayanan Jaringan Bandung. 

 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data setidaknya dilakukan berbagai banyak cara agar 

data yang diperoleh komplit atau sempurna sesuai dengan yang diinginkan agar 

penelitian berlangsung mudah. 

Sugiyono (2013:224) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 

“merupakan langkah yang paling stategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data”. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan  (Field Research)  

Danang Sunyoto (2013:22) menyatakan bahwa pengertian studi lapangan 

adalah : 

“suatu metode yang dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan 

langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan”. 
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Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir. Penelitian 

ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian serta penulis 

melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan yaitu di PT. PLN (Persero) 

Area Pelayanan Jaringan Bandung. 

a. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Juliansyah Noor (2012:140) menyatakan bahwa : 

“Pengamatan merupakan teknik ini menuntut adanya pengamatan dari 

penulis baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

penelitian”. 

  Sedangkan Yvonne Agustin (2013:56) menyatakan bahwa : 

“Pengamatan merupakan teknik ini menuntut adanya pengamatan dari 

penulis secara baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

penelitiannya. Instrumen yang dipakai dapat berupa panduan 

pengamatan”. 

 

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa Observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dan 

mengadakan pengamatan secara langsung ke dalam perusahaan untuk mendapat 

bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian di PT. PLN 

(Persero) Area Pelayanan Jaringan Bandung. 

b.   Wawancara (Interview) 

Sugiyono (2013:231) menyatakan bahwa : 

“Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu”. 



29 
 

 
 

 

 

Sedangkan Menurut Supriyati (2011:48)  menyatakan bahwa : 

“Wawancaracara yang umum dan ampuh untuk memahami suatu keinginan 

atau kebutuhan. Wawancara adalah teknik pengambilan data melalui 

pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada responden. 

       Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa wawancara 

yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pegawai bagian akuntansi  

PT. PLN (Persero) APJ Bandung  dengan maksud untuk mendapatkan keterangan 

dari permasalahan yang akan diteliti. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

     Suharsimi Arikunto (2010:45) menyatakan bahwa : 

“Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari 

informasi melalui buku-buku, koran, majalah dan literatur lainnya. Dalam 

hal ini pengumpulan data dilakukan dengan membaca dan mempelajari 

tulisan-tulisan berupa buku-buku literatur dan sumber bacaan lainnya yang 

berkaitan dengan objek pembahasan sebagai landasan teori”. 

 

Penulis melakukan pengumpulan data dari buku-buku mengenai 

persediaan, metode penilaian persediaan, metode pencatatan persediaan, dan 

media lainnya. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Sebuah data memiliki informasi namun sebuah data juga harus memiliki 

kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data 
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tersebut diolah. Sumber data yang diperoleh penulis merupakan data yang didapat 

langsung dari PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan Bandung. 

Suharsimi Arikunto (2010:172) menyatakan bahwa sumber data yang 

dimaksud dalam penelitian adalah subjek darimana data tersebut dapat diperoleh. 

1.   Data Primer 

             Sugiyono (2012:139) menyatakan bahwa data primer adalah : 

“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) menyatakan bahwa  

pengertian data primer adalah : 

“Data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui 

wawancara, jejak pendapat dan lain-lain”. 

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sumber data primer 

merupakan data yang langsung dapat dan disajikan sebagai sumber dari penelitian 

dan pengamatan secara langsung pada objek atau perusahaan tempat penulis 

melakukan penelitian.. 

2.  Data Sekunder 

       Sugiyono (2012:141) menyatakan bahwa sumber data sekunder adalah: 

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data”. 

 Sedangkan Ulber Silalahi (2012:289) menyatakan bahwa data sekunder 

adalah : 

 “Data yang dikumpulkan dari tangan kedua dan sumber-sumber lain yang 

telah tersedia sebelum penelitian dilakukan”. 
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     Dari definisi sumber data sekunder di atas dapat disimpulkan bahwa 

sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis melakukan penelitian. 

Yang dikategorikan sebagai data sekunder, misalnya melalui catatan atau arsip 

perusahaan dengan cara membaca, mempelajari dan memahaminya. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Dimana data primer yaitu data 

yang diperoleh secara langsung melalui wawancara. Selain dari data primer, data 

yang diperoleh penuluis juga  berasal dari data sekunder yaitu penulis melakukan 

pencarian data dengan cara membaca, mempelajari buku-buku yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. 

 

 


